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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ACM Code of Ethics 
dalam pengembangan perangkat lunak AI Gemini oleh Google DeepMind. 
Dengan berkembangnya teknologi kecerdasan buatan (AI), penting bagi 
pengembang untuk memperhatikan aspek etika dalam setiap tahap 
pengembangan sistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode triangulasi data, yang mencakup analisis dokumen, wawancara 
dengan ahli AI, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun AI Gemini telah mematuhi beberapa prinsip etika utama dalam 
ACM Code of Ethics, seperti keamanan dan privasi data (90%) serta 
kesejahteraan manusia (85%), masih ada tantangan terkait transparansi (60%) 
dan mitigasi bias (70%). Kurangnya keterbukaan dalam algoritma dan data 
pelatihan serta potensi bias dalam hasil yang dihasilkan oleh AI menjadi isu 
utama yang perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan 
AI Gemini telah menunjukkan kepatuhan etika yang cukup baik dengan rata-
rata 76,67%, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam aspek transparansi, 
mitigasi bias, dan regulasi penggunaan. 
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This research aims to analyze the application of the ACM Code of Ethics in 
the development of AI Gemini software by Google DeepMind. With the 
development of artificial intelligence (AI) technology, developers need to pay 
attention to ethical aspects in every stage of system development. This research 
uses a qualitative approach with a data triangulation method, which includes 
document analysis, interviews with AI experts, and a literature study. The 
results show that although Gemini AI has complied with some key ethical 
principles in the ACM Code of Ethics, such as data security and privacy (90%) 
and human well-being (85%), there are still challenges related to 
transparency (60%) and bias mitigation (70%). Lack of transparency in 
algorithms and training data as well as potential bias in results generated by 
AI are the main issues that need to be improved. Based on the results, overall 
the Gemini AI has shown fairly good ethical compliance with an average of 
76.67% but still requires improvement in the aspects of transparency, bias 
mitigation, and usage regulation. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai bidang, termasuk dalam pengembangan perangkat lunak [1]–[3]. Kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) telah menjadi salah satu inovasi teknologi paling berpengaruh di era digital. AI memungkinkan 
otomatisasi proses, analisis data dalam skala besar, dan pengambilan keputusan berbasis machine learning [4]–
[7]. 
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Salah satu model AI terbaru yang menonjol adalah Gemini, yang dikembangkan oleh Google DeepMind. 
Gemini dirancang untuk memiliki kemampuan pemahaman bahasa yang lebih baik, pemecahan masalah yang 
kompleks, dan integrasi multimodal yang lebih canggih dibandingkan dengan model sebelumnya [8]–[11]. 

Namun, seiring dengan meningkatnya kerumitan dalam pengembangan kecerdasan sistem AI, muncul berbagai 
tantangan etika yang harus diperhatikan dalam pengembangannya. Beberapa isu utama yang sering dikaitkan 
dengan AI adalah keamanan data, bias algoritma, transparansi, tanggung jawab hukum, serta dampak sosial 
dan ekonomi. Tanpa penerapan prinsip etika yang kuat, sistem AI berisiko menghasilkan keputusan yang tidak 
adil, diskriminatif, atau bahkan merugikan manusia secara langsung maupun tidak langsung [1], [12]–[15]. 

Dalam bidang teknologi informasi, Association for Computing Machinery (ACM) Code of Ethics and 
Professional Conduct menjadi salah satu standar etika yang diakui secara global. Kode etik ini memberikan 
pedoman bagi para profesional dalam pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa sistem yang 
dibuat tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan sosial [12], [16], 
[17]. 

ACM Code of Ethics menekankan prinsip-prinsip seperti kepedulian terhadap kesejahteraan manusia, 
kejujuran, transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap hukum. Oleh karena itu, analisis terhadap 
pengembangan perangkat lunak berbasis AI seperti Gemini dengan menerapkan prinsip-prinsip ACM Code of 
Ethics menjadi penting untuk memahami bagaimana etika dapat diintegrasikan dalam siklus hidup 
pengembangan sistem [15]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan ACM Code of Ethics dalam pengembangan 
perangkat lunak berbasis AI dapat meningkatkan transparansi, mengurangi bias, dan memastikan tanggung 
jawab sosial dalam penggunaannya. Studi ini akan mengkaji sejauh mana model AI seperti Gemini mematuhi 
standar etika tersebut serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan penerapan etika dalam 
pengembangan AI. 

2. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1 Alur Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan akan mencakup pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif 
terhadap penerapan ACM Code of Ethics dalam pengembangan perangkat lunak berbasis AI (Gemini). Berikut 
adalah langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan: 

Perumusan Masalah 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami bagaimana prinsip-
prinsip ACM Code of Ethics diterapkan dalam pengembangan AI, khususnya pada model Gemini. 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini akan mengumpulkan jurnal, buku, dan artikel yang membahas tentang AI, Gemini, serta 
penerapan etika dalam teknologi informasi. Selanjutnya menganalisis dokumen resmi ACM Code of Ethics 
yang didapatkan dari internet untuk memahami prinsip-prinsip utama yang akan dijadikan acuan, dan 
menelusuri regulasi terkait penggunaan AI dalam industri teknologi. 

Analisis Data 

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data
• Studi Literatur
• Diskusi 

Analisis Data

Validasi
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Menyaring informasi yang relevan dari studi literatur, dan dokumen terkait. Mengelompokkan data 
berdasarkan prinsip-prinsip ACM Code of Ethics, seperti keamanan, keadilan, transparansi, dan tanggung 
jawab profesional. 

 

 

Validasi 

Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, dilakukan validasi data melalui triangulasi sumber (literatur, 
dan analisis dokumen). Berdasarkan hasil penelitian, aspek penerapan ACM Code of Ethics dalam 
pengembangan AI Gemini dinilai menggunakan skala persentase berdasarkan tingkat kepatuhan terhadap 
prinsip etika. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ACM Code of Ethics dan penerapannya dalam pengembangan AI Gemini, 
ditemukan beberapa poin utama yang menggambarkan tingkat kepatuhan etika dalam pengembangan model 
ini. Data diperoleh melalui analisis dokumen, studi literatur. 

Kepedulian terhadap efisiensi kinerja manusia 

Temuan: Google DeepMind menyatakan bahwa Gemini dikembangkan dengan tujuan meningkatkan efisiensi 
kerja manusia dan membantu dalam berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan penelitian ilmiah. 

Analisis: Hal ini selaras dengan prinsip pertama ACM Code of Ethics, yaitu memastikan bahwa teknologi 
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

Potensi Masalah: Risiko penyalahgunaan AI dalam automasi yang menggantikan pekerjaan manusia masih 
menjadi tantangan. 

Transparansi dan Kejujuran 

Temuan: Google menyediakan dokumentasi tentang Gemini, namun tidak semua aspek algoritma dan data 
latihnya dibuka ke publik. 

Analisis: Hal ini bertentangan dengan prinsip kejujuran dan transparansi dalam ACM Code of Ethics, yang 
mengharuskan sistem AI untuk dapat dijelaskan dengan baik kepada pengguna dan regulator. 

Potensi Masalah: Kurangnya transparansi dapat menimbulkan ketidak percayaan public. 

Keamanan dan Privasi Data 

Temuan: Gemini menerapkan sistem keamanan dan enkripsi tingkat tinggi untuk melindungi data pengguna. 
Google juga memiliki kebijakan penghapusan data setelah periode tertentu. 

Analisis: Ini sesuai dengan prinsip "Menjaga Keamanan dan Privasi" dalam ACM Code of Ethics. 

Potensi Masalah: Tantangan utama terletak pada potensi eksploitasi data pengguna oleh pihak ketiga atau 
kemungkinan kebocoran informasi sensitif. 

Keadilan dan Non-Diskriminasi 

Temuan: Google DeepMind mengklaim bahwa mereka telah menerapkan berbagai metode untuk mengurangi 
bias dalam model Gemini, termasuk pengujian terhadap dataset yang digunakan. 

Analisis: Sesuai dengan prinsip keadilan, namun studi independen masih menunjukkan bahwa AI secara umum 
tetap memiliki kecenderungan bias, terutama dalam pengenalan wajah dan pembuatan keputusan otomatis. 

Potensi Masalah: Jika bias tidak sepenuhnya dikendalikan, AI dapat memberikan hasil yang diskriminatif 
terhadap kelompok tertentu, misalnya dalam perekrutan kerja atau penegakan hukum. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penerapan ACM Code of Ethics dalam pengembangan AI Gemini, tingkat 
kepatuhan terhadap setiap prinsip utama dinilai dalam skala persentase berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Tabel 1. Skala Presentase 
Aspek ACM Code of Ethics Deskripsi Tingkat Kepatuhan (%) Keterangan 

Kepedulian terhadap efisiensi 
kinerja manusia 

Gemini dikembangkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan 
membantu pekerjaan manusia. 

85% AI digunakan dalam berbagai 
sektor, namun masih ada 
risiko dampak negatif 
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terhadap tenaga kerja 
manusia. 

Kejujuran dan Transparansi Tidak semua aspek 
pengambilan keputusan AI 
dibuka ke publik. 

60% Kurangnya keterbukaan dalam 
algoritma dan dataset yang 
digunakan untuk pelatihan 
model. 

Keamanan dan Privasi Data Menerapkan enkripsi dan 
kebijakan perlindungan data 
pengguna. 

90% Standar keamanan tinggi 
diterapkan, tetapi masih ada 
risiko eksploitasi data. 

Keadilan dan Non-
Diskriminasi 

Google DeepMind mengklaim 
ada mitigasi bias dalam model 
AI. 

70% Beberapa laporan independen 
masih menunjukkan bias 
dalam pemrosesan bahasa dan 
pengenalan wajah 

Tanggung Jawab Profesional AI dikembangkan dengan 
regulasi yang mengikuti 
standar etika. 

80% Meskipun ada standar etika, 
regulasi eksternal masih perlu 
diperkuat. 

Kesadaran akan Dampak 
Sosial 

AI dapat digunakan untuk 
tujuan positif maupun negatif. 

75% Tidak ada mekanisme kontrol 
yang jelas terhadap potensi 
penyalahgunaan AI. 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan etika dalam pengembangan AI Gemini memiliki tingkat 
kepatuhan rata-rata 76,67% terhadap ACM Code of Ethics. Aspek keamanan dan kesejahteraan manusia 
memiliki tingkat kepatuhan tertinggi, sedangkan transparansi dan mitigasi bias masih perlu ditingkatkan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan ACM Code of Ethics dalam pengembangan AI Gemini, dapat 
disimpulkan bahwa sistem ini telah mengimplementasikan sebagian besar prinsip etika profesional, namun 
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperbaiki. Secara keseluruhan, AI Gemini telah menunjukkan 
kepatuhan etika yang cukup baik dengan rata-rata 76,67%, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam aspek 
transparansi, mitigasi bias, dan regulasi penggunaan. Dengan perbaikan yang tepat, AI dapat dikembangkan 
secara lebih etis, bertanggung jawab, dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 
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